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ABSTRAK

WIDYA PURNAMA SARI, 11240025 dengan judul skripsi “Strategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Usaha Mikro di Yayasan Wakaf
Maukita Al-Jauhar, Ds. Mojo, Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur (Tinjauan
Analisis SWOT)”. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang menggambarkan keadaan dilapangan. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini yang menjadi subyek adalah pengurus dan anggota yayasan.
Sedangkan obyek dari penelitian ini yaitu strategi yang diterapkan Yayasan
Wakaf Maukita Al-Jauhar dalam mengembangkan potensi dan kemampuan
anggota serta meningkatkan perekonomian mereka melalui peternakan.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang strategi pengembangan
anggota di Yayasan Wakaf Maukita Al-Jauhar serta hasil Analisis SWOT
mengenai kondisi Yayasan Wakaf Maukita Al-Jauhar dari sisi internal dan
eksternal (SWOT), agar pengetahuan ini dapat dijadikan ruukan bagi lembaga-
lembaga sejenis yang ada.

Setelah melewati beberapa tahap penelitian, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa strategi pengembangan anggota melalui peternakan sudah cukup baik dan
telah berhasil meningkatkan perekonomian anggotanya, menjadikan para anggota
mempunyai keterampilan, menjadi pekerja keras, memiliki jiwa-jiwa
enterpreneurship yang tinggi disertai penanaman nilai-nilai  keislaman
didalamnya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa anggota yang dulunya mempunyai
ekonomi rendah dan saat ini mampu menyekolahkan anak-anak mereka hingga
kejenjang perguruan tinggi hanya dengan tabungan hewan ternak serta dari yang
mereka dahulu tidak mengenal masjid sampai sekarang yang taat beribadah.

Hasil Analisis SWOT juga menunjukkan bahwa Yayasan Wakaf Maukita
Al-Jauhar pada saat ini dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang dari yayasan
itu sendiri serta program-program pengembangan anak asuh, namun secara
bersaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman yang ada.

Kata kunci : Strategi dan Pengembangan SDM
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Penelitian skripsi ini berjudul : “Strategi Pengembangan Sumber Daya
Manusia Berbasis Usaha Mikro di Yayasan Wakaf Maukita Al- Jauhar Ds.
Mojo, Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur (Tinjauan Analisis SWOT).
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan salah pengertian dalam
memahami konteks judul skripsi ini, penting kiranya penyusun memberikan
batasan dan penegasan dari judul tersebut :
1. Strategi
Strategi secara terminologi adalah suatu arah kebijakan atau
rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan utama lembaga atau
perusahaan.! Dalam penelitian ini yang dimaksud peneliti dengan strategi
yaitu suatu rencana atau langkah-langkah dan usaha kongkret yang
dilakukan oleh pengelola lembaga maupun para pengurus untuk
melakukan perubahan kearah yang lebih baik, terutama dalam rangka
menjadikan manusia-manusia yang mandiri, memiliki potensi yang
berkualitas, kreatif dan inovatif serta memiliki akhlak yang baik.
2. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Secara etimologis, pengembangan berarti membina dan

meningkatkan kualitas.? Sedangkan menurut Canadian Internasional

1 Dwi Sunar Prasetyono, Terobosan Strategi Menggali Sumber-sumber Kekayaan Dalam Bisnis,
(Yogyakarta: CV. DIVA Press, 2005), him. 24.

2 Nanih Mahendrawaty dan Agus Ahmad Syafe’l, Pengembangan Masyarakat Islam : Dari
Ideologi Strategi Sampai Strategi, (Bandung : PT. Rosdakarya, 2001), him. 29.

1



Developmen Agency (CIDA) yang dimuat dalam Mc. Whinney,
sebagaimana dikutip Tadjuddin Noor Efendi®, mengemukakan bahwa :
“ Pengembangan sumber daya manusia menekankan manusia baik
sebagai alat (means) maupun tujuan akhir pembangunan. Dalam
jangka pendek dapat diartikan sebagai pengembangan pendidikan
dan pelatihan untuk memenuhi kebutuhan segera, tenaga ahli
teknik, kepemimpinan, tenaga adminitrasi dan upaya ini ditujukan
pada kelompok sasaran untuk mempermudah mereka terlibat dalam
sistem sosial ekonomi dinegara ini
Hal tersebut tidak jauh berbeda pengertian menurut yayasan Al-
Jauhar, bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah upaya
meningkatan mutu dan kualitas sumber daya manusia baik kemampuan
teoritis, konseptual maupun moral melalui pendidikan, pembelajaran,
pengetahuan, ketrampilan atau pelatihan pada warga setempat dan anak
didiknya di Ds. Mojo, kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa timur.
3. Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana di atur dalam Undang-undang No 20 tahun 2008 tentang
usaha mikro, kecil dan menengah.*
Adapun dalam penelitian ini Usaha Mikro adalah peluang usaha

yang induktif milik keluarga, perorangan atau lembaga yang memenubhi

kriteria Usaha Mikro, usahanya bersifat menghasilkan pendapatan dan

3 Tadjuddin Noor Efendi, Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja dan Kemiskinan, (Yogyakarta :
Tiara Wacana, 1995),him. 4.

4 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2012), him.
14.



dilakukan oleh siswa sekolah dan masyarakat miskin atau mendekati
miskin.
4. Yayasan Al-Jauhar

Yayasan Al- Jauhar adalah lembaga yang berdiri dibidang sosial,
kemanusiaan dan keagamaan. Dengan berjalannya waktu yayasan ini juga
mempunyai lembaga pendidikan kejuruan yang setingkat dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) dibawah Kementrian Pendidikan Republik
Indonesia yang terletak di Desa Mojo, Rukun Tetangga 03, Rukun Warga
02, Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur yang
akan dijadikan tempat penelitian.

5. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai factor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.® Adapun yang
dimaksud Analisis SWOT dalam penelitian ini adalah metode perencanaan
strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strength),
kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats)
dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Strategi Pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) Berbasis Usaha Mikro di Yayasan Wakaf
Maukita Al-Jauhar Ds. Mojo, Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur

(Tinjauan Analisis SWOT)”, adalah suatu penelitian tentang strategi yang

> Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, Cara Perhitungan Bobot,
Rating, dan OCAI, (Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), him. 19.



dilakukan yayasan Al- Jauhar untuk mengembangkan SDM yang ada
disekitarnya.
B. Latar Belakang Masalah

Peran SDM sangat dibutuhkan untuk perkembangan dunia Kkerja
maupun bisnis. SDM menjadi tiang utama dalam sebuah perusahaan dan
organisasi. Selain itu SDM merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam suatu perusahaan disamping faktor yang lain seperti modal.® Adanya
SDM yang semakin banyak dibutuhkan sehingga menuntut setiap individu
mempunyai Kreatifitas tinggi serta skill yang baik untuk bersaing dan
mengembangkan perusahaan atau organisasi. Maka dari itu organisasi atau
perusahaan membutuhkan Pengembangan SDM, dibutuhkan pengembangan
kualitas SDM yang ada didalamnya. Pengembangan SDM penting dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan pembangunan secara efektif. Pengembangan
SDM yang terarah dan terencana disertai pengelolaan yang baik akan dapat
menghemat SDA, atau setidak-tidaknya pengolahan dan pemakaian SDA
dapat secara berdaya guna dan berhasil guna.

Hal ini menjadi konsenkuensi bagi lembaga untuk membuat
penyesuaian antara SDM dengan fasilitas-faslitas tersebut, lewat pelatihan dan
pengembangan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lembaga.
Pengembangan SDM merupakan upaya yang terencana dan dilakukan secara
berkesinambungan untuk menignkatkan kompetensi pekerja dan untuk kerja

organisasi melauli program pelatihan, pendidikan dan pengembangan.

6 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia Pengadaan,
Pengembangan, Pengkompensasi,dan Peningkatan Produktivitas Pegawai, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002), him. 2.



Setidaknya ada 5 (lima) usaha yang direkomendasikan dalam pengembangan
sumber daya manusia, yaitu:’

a. Pelatihan

b. Pendidikan

c. Program Pembinaan

d. Recruitmen

e. Perubahan system

Melihat dengan adanya solusi ini, perusahaan-perusahaan baik itu
tingkat kecil, menengah, atas, profit maupun non profit berlomba-lomba
dalam mengembangkan SDM yang mereka miliki. Program pengembangan
ini akan menjadi efektif apabila terlebih dahulu perusahaan mampu
mengumpulkan dan menganalisis keadaan, kondisi dan kebutuhan SDM saat
ini dan dimasa yang akan datang, sehingga nantinya program pengembangan
yang dibuat benar-benar mengantar menuju kesuksesan. Salah satu metode
analisis yang sudah terkenal dan sering digunakan oleh perusahaan besar
adalah analisis SWOT.

Analisis ini sudah sebegitu terkenalnya, tidak hanya untuk
menganalisi sebuah perusahaan atau lembaga saja bahkan dapat dipraktekkan
oleh karyawan untuk mendapatkan gambaran tentang dirinya. Mulai dari
perusahaan dan lembaga tingkat dunia, hingga perusahaan-perusahaan lokal
dengan jumlah karyawan yang minimpun dapat menggunakan metode

analisis SWOT ini dengan mudah.

7 Sarlito W Sarwono, Sumber Daya Manusia Kunci Sukses Organisasi, (Jakarta, Lembaga
Manajemen Universitas Indonesia, 1993), him. 28.



Analisis ini menitikberatkan pada dua faktor utama untuk diteliti dan
dicari pemecahannya, yaitu pada faktor internal (kekuatan dan kelemahan),
dan faktor eksternal (peluang dan ancaman). Kedua faktor ini diambil dari
kebutuhan, kondisi dan situasi yang dihadapi oleh perusahaan atau SDM
dalam perusahaan sebagai objeknya. Dari landasan tersebut akan dicari
langkah-langkah strategis guna menanggulangi keadaan yang mungkin saja
akan berpengaruh dimasa yang akan datang bagi kemuduran atau kemajuan
perusahaan. Program pengembangan SDM vyang terlebih dulu dianalisa
dengan pisau analisis ini diharapkan mampu menjawab tantangan serta
tuntutan perusahaan terhadap karyawan atau sumber daya yang dimiliki.

Salah satu lembaga yang saat ini sedang berkembang dan
membutuhkan strategi pengembangan SDM-nya adalah Yayasan Al-Jauhar
yang berlokasikan di Desa Mojo, Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur.®
Melihat kebutuhan SDM saat ini sangat banyak, salah satunya yaitu
kebutuhan ekonomi dan persaingan yang ketat didunia kerja sehingga
membuat sebagian dari mereka tidak merasa puas dan lebih cenderung
merasa kurang dengan hasil yang didapatnya. Yayasan Al- Jauhar yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan dan usaha tersebut berusaha
mengembangkan SDM yang ada disekitar lingkungannya agar mampu

memenuhi kebutuhan ekonomi mereka.

8 Observasi langsung di Yayasan Al-jauhar Ds. Mojo, Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur,
pada tanggal 4 November 2015.



Yayasan Wakaf Maukita Al- Jauhar mempunyai tiga lembaga yaitu
dibidang pendidikan, keagamaan, dan sosial usaha.® Usaha yang dimiliki
yayasan merupakan usaha berskala mikro yaitu usaha dibidang peternakan,
setidaknya usaha ini mampu memenuhi kebutuhan ekonomi anak didik dan
masyarakat setempat. Keahlian beternak masyarakat dijadikan salah satu
alasan untuk mendirikan kelompok ternak dan membimbing anak didik dan
masyarakat sekitar tentang bagaimana cara beternak yang baik dan benar,
karena selama ini masyarakat desa tidak tahu bagaimana merawat hewan
ternak mereka.

Hal inilah yang saat ini membuat perekonomian anak didik dan
masyarakat setempat melihatkan peningkatan, dengan adanya kelompok
ternak yang ada membuat hewan ternak yang mereka miliki menjadi ladang
perekonomian bagi mereka. llmu yang didapatkan menjadi pengetahuan baru
bagi mereka bagaimana beternak yang sesungguhnya, tidak seperti yang
mereka ketahui selama ini.

Strategi Pengembangan SDM ini sangat membantu bagi masyarakat
sekitar, kini mereka tidak perlu kawatir lagi harus berbondong-bondong
kekota untuk mencari nafkah dan bersaing dengan yang lainnya. Mereka
cukup didesa dengan mengasah skill mereka dengan cara beternak dengan
baik dan mampu meningkatkan perekonomian mereka.

Usaha berskala mikro yang dikelola yayasan membutuhkan waktu

untuk mencapai target yang ditentukan. Lebih dari 30 orang yang tergabung

° Ibid,.



dalam anggota saat ini yang membutuhkan pelatihan serta pengembangan.
Peternakan menjadi pilihan yang diambil dalam upaya mengembangkan SDM
disekitar, karena sektor inilah yang dianggap mampu meningktkan
perekonomian masyarakat. Letak geografis yang memungkinkan juga
merupakann salah satu faktor untuk memilih peternakan, dengan mayoritas
penduduk yang bermata pencaharian petani sektor ini dianggap mampu untuk
dikembangkan. Bahan makanan yang dibutuhkan oleh hewan ternak bisa
tercukupi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti memilih Yayasan Al-
Jauhar untuk diteliti lebih jauh tentang kondisi SDM baik dari dalam lembaga
maupun luar lembaga serta strategi seperti apakah yang telah diterapkan oleh
yayasan ini. Dengan harapan, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi
lembaga ini khususnya serta lembaga-lembaga yang lain agar mereka mampu
berkembang dan memiliki nilai saing yang tinggi sehingga dapat membawa

lembaga yang menaunginya kepada kesuksesan.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Berbasis Usaha Mikro di Yayasan Al- Jauhar Ds. Mojo, Kec. Bringin,
Kab. Ngawi, Jawa Timur ?

2. Bagaimana Analisis SWOT pada Strategi Pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) Berbasis Usaha Mikro di Yayasan Al- Jauhar Ds. Mojo,

Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur ?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan sumber daya
manusia (SDM) berbasis usaha mikro di Yayasan Al-Jauhar Ds. Mojo,
Kec. Bringin, Kab. Ngawi Jawa Timur;

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis SWOT pada strategi pengembangan
sumber daya manusia (SDM) berbasis usaha mikro di Yayasan Al-Jauhar

Ds. Mojo, Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis, penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dan memperkaya wacana tentang Strategi

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Berbasis Usaha Mikro
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(Tinjauan Analisis SWOT) di Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
lembaga sosial dan pendidikan terutama Yayasan Al- Jauhar sebagai
koreksi dalam mengembangkan SDM pada anak didik dan masyarakat
setempat. Bagi penulis untuk belajar menambah wawasan dalam bidang
keilmuan pengembangan SDM serta dapat dijadikan pijakan peneliti-

peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan penelitian.

F. Telaah Pustaka

Dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam
mengenai penelitian ini, penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa
penelitian yang sejenis dan relevan, antara lain :

Mirza Nafi’an Ar Rosadi dalam skripsinya yang berjudul Strategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Pondok Pesantren AS-
Salafiyah Mlangi, Sleman, Yogyakarta, dalam skripsinya penulis
mendriskripsikan mengenai pola pemberdayaan sumber daya manusia di
PonPes As-Salafiyah melalui lima (5) agen pemberdayaan yaitu pada tingkat
ndalem (keluarga kiai), pengurus, kelas (pendidikan formal), kamar, dan
organisasi.*®

Mr. Mahamut Kuna dalam skripsinya yang berjudul Strategi

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Persatuan Mahasiswa Islam Patani

10 Mirza Nafi’an Ar Rosadi, Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Pondok
Pesantren As-Salafiyah Mlangi, Sleman, Yogyakarta,(Yogyakarta, Skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015).
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(Selatan Thailand) di Indonesia Yogyakarta (PMIPTI), dalam skripsinya
penulis menyatakan bahwa dalam rangaka mengembangkan sumber daya
manusia di persatuan mahasiswa islam patani menggunakan teori pendidikan
dan pengembangan menurut Nadler, yaitu dengan cara pelatihan (Training),
pendidikan (Education), pengembangan (Development).!

Nihayatul Wahidah dalam skripsinya yang berjudul Strategi
Pengembangan Panti Asuhan Yatim Piatu Ar-Rodiyah, Tembalang,
Semarang, Jawa Tengah (Tinjauan Analisis SWOT Kualitatif), menerangkan
bahwa Panti Asuhan Yatim Piatu Ar-Rodiyah telah berhasil mendidik anak-
anak asuh tersebut untuk menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, pekerja keras
dan memiliki jiwa entrepreneurship yang tinggi, serta berwawasan intelektual
yang disertai penanaman nilai-nilai keislaman didalamnyan. Tidak hanya itu
penulis juga menjelaskan bahwa Panti Asuhan Yatim Piatu Ar-Rodiyah juga
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang dari lembaga dan meminimalkan
kelemahan dan ancaman yang ada.'?

Serta Achmad Andriyanto dalam skripsinya yang berjudul Strategi
Pemasaran Rawat Inap Rumah Sakit Islam PDHI Yogyakarta, disini penulis
menjelaskan tentang strategi pemasaran yang baik untuk rawat inap di RS

menggunakan tinjauan analisis SWOT.3

1 Mr. Mahmut Kuna, Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Persatuan Mahasiswa
Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia Yogyakarta (PMIPTI), (Yogyakarta, Skripsi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014).

12 Nihayatul Wahidah, Strategi Pengembangan Panti Asuhan Yatim Piatu Ar-Rodiyah,
Tembalang, Semarang, Jawa Tengah (Tijauan Analisis SWOT Kualitatif), (Yogyakarta, Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013).

13 Achmad Andriyanto, Strategi Pemasaran Rawat Inap Rumah Sakit Islam PDHI Yogyakarta,
(Yogyakarta, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006).
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Dari sumber pustaka di atas, dapat dipastikan bahwa dalam penelitian
ini tidak ditemukan hasil yang terkait dengan strategi pengembangan sumber
daya manusia di yayasan Al- Jauhar. Dalam penelitian ini, penulis akan
meneliti mengenai Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis
Usaha Mikro di Yayasan Al- Jauhar yang mengacu pada ekonomi mikro dan

usaha mikro yang dilakukan, yang mana belum ada di penelitian sebelumnya.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Strategi

Strategi secara terminologi adalah suatu arah dan kebijakan atau
rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan utama lembaga atau
perusahaan.’* Sedangkan menurut Noeng Muhajir strategi adalah suatu
penataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien dalam memperoleh
hasil yang sesuai.

2. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM)

Secara etimologis, pengembangan berarti membina dan
meningkatkan kualitas.® Pengembangan juga dapat diartikan sebagai
pembentukan tingkah laku melalui pengalaman.*®

Pengembangan sumber daya manusia (PSDM) dalam organisasi
pada dasarnya suatu bentuk usaha untuk meningkatkan daya tahan saing

organisasi terhadap ancaman lingkungan eksternal dan suatu usaha untuk

14 Dwi Sunar, Terobosan Strategi,........, him. 24.

15 Nanih Mahendrawaty dan Agus Ahmad Syafe’l, Pengembangan Masyarakat Islam......... ,him.
29.

16 Michael Amstrong, A Hand Book Of Human Resource Management, alih bahasa : Shofy
Akmat, Hartono, (Jakarta: PT. Gramedia, 1999), him. 208.
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meningkatkan daya inovatif untuk menciptakan peluang. Dengan demikian
PSDM dalam oganisasi merupakan bentuk usaha pemgembangan yang
bersifat integral baik yang menyangkut SDM sebagai individu dan sebagai
sistem maupun organisasi sebagai wadah SDM untuk memenuhi
kebutuhanya. Mondy dan Noe menyebutkan bahwa: “pengembangan
sumber daya manusia adalah sebagai upaya manajemen yang terencana
dan dilakukan secara berkesinambungan untuk menignkatkan kompetensi
pekerja dan untuk kerja organisasi melauli program pelatihan, pendidikan
dan pengembangan”.
Jons menyebutkan setidaknya ada 5 (lima) usaha yang

direkomendasikan dalam PSDM :7
a. Pelatihan (Training)

Pelatihan bertujuan untuk mengembangkan individu dalam bentuk

peningkatan ketrampilan, pengetahuan dan sikap.
b. Pendidikan (Education)

Pendidikan bertujuan meningkatkan kemampuan kerjanya dalam arti

luas sifat pengembangan ini umumnya bersifat formal dan sering

berkait dengan Kkarir.
c. Program Pembinaan

Bertujuan mengatur dan membina manusia sebagai sub sistem

organisasi melalui program-program perencana dan penilaian seperti

sarlito W. Sarwono, Sumber Daya Manusia Kunci Sukses Organisasi,(Jakarta: Lembaga
Manajemen Universitas Indonesia, 1993), him. 37.
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man power planning , performance apparaisal, job analytic, job
clasification dan sebagainya.
d. Recruitmen
Bertujuan mendapat SDM sesuai klasifikasi kebutuhan organisasi dan
sebagai salah satu alat organisasi dalam pembaharuan dan
pengembangan.
e. Perubahan Sistem
Bertujuan untuk menyesuaikan sistem dan prosedur organisasi sebagai
jawaban untuk mengantisipasi ancaman dan peluang faktor eksternal.
Pengembangan SDM merupakan sebuah cara yang efektif untuk
menghadapi tantangan, termasuk ketertinggalan SDM serta keragaman
SDM vyang ada dalam organisasi, perubahan teknik kegiatan yang
disepakati dan perputaran SDM. Dalam mengahapi tantangan, unit
kepegawaian atau personalia SDM dapat memelihara para SDM yang
efektif dengan program pengembangan SDM.
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembanga
SDM adalah usaha-usaha sederhana yang dilakukan oleh suatu organisasi
atau lembaga untuk meningkatkan penguasaan skill, pengetahuan, dan
sikap-sikap pegawai agar organisasi atau lembaga dapat mencapai hasil

yang optimal dalam mewujudkan cita-cita dan tujuannya.
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1) Tujuan Pengembangan SDM
Secara lebih spesifik, A.A Anwar Prabu Mangkunegara
mengemukakan tujuan pengembangan SDM vyaitu :18
a) Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.
b) Meningkatkan produktivitas kerja.
¢) Meningkatkan kualitas kerja.
d) Meningkatkan ketetapan perenanaa SDM.
e) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.
f) Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berprestasi secara
maksimal.
g) Meningkatkan kesehatan dan kelselamatan kerja.
h) Menghindari keusangan (obolescense).
i) Meningkatkan perkembangan pegawai.
2) Aspek-aspek Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berbagai macam aspek yang perlu dikembangkan oleh
organisasi atau lembaga terhadap SDM yang dimilikinya. Menurut
Ghouzali ada 3 potensi dasar yang harus dikembangkan dalam aktifitas
pengembangan SDM, antara lain:*°
a. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan ini sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh

perusahaan terhadap karyawannya, misalnya pengetahuan akan

18 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, (Bandung: Refika Aditama, 2006), him. 51.

1% M. Kadarisman, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers,2013), him. 5-6.
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organisasi, pengetahuan akan produk, pengetahuan akan prosedur
kerja dan lain-lain.
. Kemampuan (ability)

Sudah menjadi keharusnya sebagai pegawai untuk
memenuhi kualifikasi yang diperlukan atau dibutuhkan oleh
perusahaan. Dalam hal kemampuan, perusahaan biasanya memiliki
beberapa criteria yang harus dipenuhi oleh karyawannya.
Ketrampilan (skill)

Skill merupakan sebuah penguasaan terhadap suatu bidang
tertentu, lewat bakat yang dimiliki sejak lahir yang terus diasah dan
atau lewat pengamatan terhadap sesuatu kemudian dipelajari dan
dilakukan secara terus menurus. Kemampuan masing-masing SDM
tentu berbeda, maka dari itu perlu adanya sebuah langkah analisis
terhadap skill dari masing-masing SDM guna merancang program
pengembangan yang tepat.

Aspek lain yang tidak boleh dilupakan dalam program
pengembangan SDM ini adalah aspek mental. Aspek ini terdiri dari
sikap, perilaku dan akhlak, dimana ketiga unsure tersebutlah yang
menjadi variabel penentu hubungan antara organisasi dengan
pekerjanya serta pekerja dengan pekerja, itu artinya adalah ruang
lingkup ini terjadi tarik ulur hubungan yang berimbas pada kerja
tim yang baik atau buruk, tergantung bagaimana sikap dan perilaku

para pekerjanya, hubungan yang terjalin antara pekerja setiap
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harinya dan penerapan budaya organisasi dilingkungan perusahaan

dapat diamalkan.?

3. Usaha Mikro

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No.12/PMK06/2005 tanggal
14 Februari 2005 tentang pendapatan kredit usaha mikro dan Kkecil
mendefisinikan sebagai berikut:

“Usaha Mikro adalah usaha produktif milik keluarga atau perorangan
warga Negara Indonesia, serta individu atau tergabung dalam koperasi
dan memiliki hasil penjualan secara individu paling banyak seratus
juta rupiah pertahun. Kredit usaha mikro adalah kredit yang diberikan
kepada nasabah/ mudharib usaha mikro dengan plafon kredit
maksimum sebesar lima puluh juta rupiah”.

Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2008 tentang UMKM mendefenisikan Usaha Mikro adalah usaha
ekonomi produkrif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang-
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung.?

Usaha Mikro merupakan bagian dari UMKM (Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah), adapun kriteria UMKM menurut Undang-Undang No.20

Tahun 2008 BAB IV pasal enam (6) sebagai berikut:??

20 1pid., him. 6.
21 Tulus Tambunan, Usaha MiKro ..............cuu...... , him. 10
22 |bid., him. 18.
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1) Kriteria Usaha Mikro

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2) Kriteria Usaha Kecil

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3) Kiriteria Usaha Menengah

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari rp. 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
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Selain dari factor aset, jumlah karyawan juga dapat menentukan
klasifikasi sebuah perusahaan. Sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
memiliki jumlah pegawai yang beragam, berikut ini adalah ulasan
singkatnya:®

- Usaha Mikro : 1-9 karyawan
- Usaha Kecil : 10-99 karyawan
- Usaha Menengah : 100-199 karyawan

- Usaha Besar : lebih dari 200 karyawan

4. Tinjauan Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah sebuah analisa situasi dan kondisi yang
bersifat deskriptif (memberi gambaran). Analisa ini memparkan situasi dan
kondisi sebagai faktor masukan, yang kemudian dikelompokkan menurut
kontribusinya masing-masing.?*

Analisis SWOT adalah identifikasi sebagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan atau organisasi. Penelitian
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan
dalam analisis SWOT. Analisis ini di dasarkan pada logika yang

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun

B http://www.xl.co.id/id/yang-baru/artikel/jenis-perusahaan-dan-karakteristik-sektor-usaha-
mikro-kecil, diakses pada tanggal 18 Desember 2015 pukul 18.41 WIB.

24 “Analisa SWOT : Visi dan Misi,” http:// geocities.com/bukumhdi/bpo21.html-67, Akses
tanggal 27 November 2015.



http://www.xl.co.id/id/yang-baru/artikel/jenis-perusahaan-dan-karakteristik-sektor-usaha-mikro-kecil
http://www.xl.co.id/id/yang-baru/artikel/jenis-perusahaan-dan-karakteristik-sektor-usaha-mikro-kecil
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secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan
ancaman (threats).?®

Analisa ini secara lebih rinci dijelaskan, Sondang P. Siagian
menjelaskan masing-masing faktor yang terdiri dari faktor internal yaitu
kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman,
sebagai berikut :28

Faktor-faktor berupa kekuatan, yang dimaksud dengan faktor-
faktor yang dimliki oleh suatu perusahaan atau suatu lembaga organisasi,
termasuk satuan-satuan bisnis didalamnya antara lain kompetensi khusus
yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada pemilik keunggulan
komparatif oleh unit dipasaran.

Faktor-faktor berupa kelemahan, maksud darikelemahan disini
adalah keterbatasan atau kekurangan yang dialami oleh perusahaan atau
lembaga organisasi dalam hal sumber daya, ketrampilan dan kemampuan
yang menjadi penghalang serius bagi penempilan Kinerja organisasi yang
memuaskan.

Faktor-faktor berupa peluang, defenisi sederhana tentang peluang
adalah berbagai situasi dan kondisi dari luar organisasi yang dianggap
menguntungkan untuk diambil oleh organisasi atau pembisnis.

Faktor-faktor berupa ancaman, pengertian ancaman merupakan
kebalikan dari peluang maka dapat dikatakan bahwa ancaman merupakan

berbagai situasi atau kondisi yang mungkin saja terjadi dan tidak

25 Freddy, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis...................... , him.20.
26 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), him. 172-173.
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menguntungkan bagi organisasi atau pembisnis. Jika tidak diatasi maka
ancaman akan menjadi ganjalan bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik
untuk masa sekarang bahkan masa yang akan datang.

Alat yang dapat dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis
perusahaan adalah matriks SWOT. Matriks ini apat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi
perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang

dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat set kemugkinan

alternatif strategis seperti yang ditunjukkan dalam tebel berikut :2

Tabel 1.1
Matriks SWOT

FAKTOR
INTERNAL

FAKTOR
EKSTERNAL

STRENGTHS (S)

WEAKNESSES
(W)

Faktor-faktor
kekuatan internal

Faktor-faktor
kelemahan internal

OPPORTUNITIES (O)

STRATEGI SO

STRATEGI WO

Faktor-faktor peluang
eksternal

Ciptakan strategi
yang menggunakan

Ciptakan strategi
yang meminimalkan

kekuatan untuk kelemahan-
memanfaatkan kelemahan untuk
peluang memanfaatkan
peluang
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

Faktor-fakto ancaman
eksternal

Ciptakan strategi
yang menggunakan

Ciptakan strategi
yang meminimalkan

kekuatan untuk kelemahan-
mengatasi ancaman kelemahan dan
menghindari
ancaman
27 Freddy, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis..................... him. 83-87.
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a) Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan,
yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang-peluang sebesar-sebesarnya.
b) Strategi ST
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang
dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.
c) Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang

yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

d) Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif
dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta

menghindari ancaman.

H. Metode Penelitian
Penggunaan metode penelitian merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mendapatkan dan membuktikan data yang berhubungan
dengan permasalahan yang dirumuskan sesuai dengan tujuan yang ditentukan.

Oleh karena itu peneliti menggunakan metode-metode sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?® Adapun data-data
yang diperoleh nantinya merupakan data non statistic yaitu bukan berwujud
angka, sehingga analisisnya berbentuk deskriptif  yaitu memaparkan
gambaran secara keadaan alami atau fenomena yang diteliti.?°
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informannya yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah
yang sedang diteliti.*
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah:
Pemilik Yayasan Al-Jauhar, Pengurus Al- Jauhar, Siswa dan Masyarakat
Penerima hewan ternak dari Yayasan Al-Jauhar. Pemelihan informan
sebagai subjek penelitian adalah secara purposive sampling. Dimana
peneliti memilih informan kunci yang dianggap mengetahui masalah
yang sedang diteliti secara mendalam. Namun dalam penelitian di

lapangan, peneliti menyadari akan ada perkembangan dan perluasan

28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarta, 2005), him. 4.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 21.

30 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 135.
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informan, maka dalam pengumpulan data di lapangan peneliti juga
menggunakan pengembangan teknik snowball sampling.®
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang diteliti.>> Oleh karena itu
objek penelitian ini adalah strategi sumber daya manusia berbasis usaha
mikro yang dilakukan Yayasan Al-Jauhar Ds. Mojo, Kec. Bringin, Kab.
Ngawi, Jawa Timur.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, peneliti akan menggunakan tiga
macam bentuk teknik yakni : a) Observasi, b) Wawancara mendalam, dan c)
Dokumentasi.®®
a. Observasi
Pengamatan (observasi) adalah pengamatan yang khusus dan
pencatatan yang sistematis yang ditujukan pada satu atau beberapa
masalah dalam rangka penelitian dengan maksud untuk mendapatkan data
yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
b. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Wawancara adalah kegiatan komunikasi secara langsung yang
bertujuan mendapatkan informasi yang dibutuhkan.Wawancara yang

dilakukan adalah melalui wawancara yang mendalam dengan teknik

31 sugiyono, Statiska Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2003), him. 68
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserh I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), him. 107.
33 Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Yogyakarta, 2007),hIm. 145.



25

wawancara terstruktur, dimana peneliti membuat suatu pedoman
wawancara yang telah disusun berdasarkan teori yang digunakan sebagai
pisau analisis dengan mempertimbangkan fokus penelitian.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik penelusuran bahan-bahan
tertulis ataupun data-data lain yang ada didalam sebuah lembaga.Misalnya
dokumentasi foto, struktur kepengurusan, dan dokumen-dokumen lain
yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Dalam proses penelitian kualitatif akan melibatkan data verbal yang
banyak, yang mungkin kemudian di transkipkan, objek-objek, situasi, atau
peristiwa dengan aktor yang sama atau bahkan sama sekali berbeda. Maka
biasanya data yang diterima atau informasi yang diterima oleh peneliti
masih dalam bentuk kasar dan belum dianalisis.>* Maka dalam penelitian
kualitatif diperlukan teknik analisis data dengan tujuan untuk memilah data
dan informasi yang masuk untuk dianalisis dan disajikan dalam laporan
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data Interaktif,
Model Interaktif ini menurut Huberman dan Miles terdiri dari tiga hal utama

yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.3®

3 Ibid, him. 181.
% Ibid, him. 180-181.
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Gambar 1.1
Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman

—[ Pengumpulan Data ]—

\ 4 \ 4

[ Reduksi Data }: i[ Sajian Data ]

a 7 N

—»[ Penarikan Kesimpulan ]4—

a. Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian kualitatif kegiatan yang pertama adalah
proses pengumpulan data. Pengumpulan data merupakan proses aktivitas
peneliti untuk mengumpulkan beragam jenis data dari berbagai sumber,
sumber data kualitatif bias berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap dan
perilaku keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara
mendalam (indepth interview) maupun dokumentasi.
b. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi data
bukanlah proses yang sekali jadi, tetapi sebuah proses yang berulang
selama proses penelitian kualitatif berlangsung. Reduksi data dilakuan
secara terus menerus selama penelitian berlangsung guna menemukan
rangkuman dari inti permasalahan yang dikaji. Penulis berusaha

membaca, memahami serta mempelajari kembali seluruh data yang
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terkumpul sehingga  dapat menggolongkan, mengarahkan,
mengorganisasikan, dan membuang data yang tidak relevan.
c. Penyajian Data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan oleh Miles & Huberman yang dikutip Muhammad
Idrus, dengan mencermati penyajian data ini peneliti akan lebih mudah
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan
dari proses kegiatan sudah tercapai atau belum, jika belum maka

dilakukan tindak lanjutan.

. Tehnik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian dapat dilakukan dengan melihat
reabilitas dan validitas data yang diperoleh. Untuk membuktikan validitas
data ditentukan oleh kredibilitas dan interprestasi dalam mengupayakan
temuan data yang dilakukan dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui
banyak pihak.

Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan data penelitian
ini adalah Triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lahir diluar data itu dan untuk
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keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding data tersebut.®® Penemuan
data tidak langsung digunakan, tetapi perlu dibandingkan dan mengecek
kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alat-alat yang berbeda.
Pengecekan tehnik data ini dapat dilakukan dengan cara : (a)
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. (b)
Membandingkan apa yang dilakukan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi. (¢) Membandingakan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu. (d) Membandingakan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. (e)
Memandingakan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber/data yaitu menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen,
arsip, hasil wawancara, hasil observasi. Triangulasi dalam penelitian ini
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
melalui sumber yang berbeda dan menanyakan hal yang sama, dalam hal ini
sumber datanya adalah Ketua Bidang Ekonomi, Penanggung Jawab

Peternakan, dan Anggota Peternakan Yayasan Wakaf Maukita Al- Jauhar.

36 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.

331.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis
membutuhkan adanya kerangka sistematis yang dituangkan kedalam beberapa
bab dengan sistematika sebagai berikut:

Di awali dengan bab I, dalam bab ini memuat tentang latar belakang
masalah sebagai dasar dari perumusan masalah, pokok masalah untuk
membatasi lingkup permasalahan yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka sebagai referensi atau literatur bahan kajian yang digunakan,
kerangka teoritik sebagai pokok analisis yang akan mengupas pokok masalah,
metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para
pembaca kepada subtansi penelitian ini.

Selanjutnya adalah bab 11, membahas tentang gambaran umum lokasi
penelitian yaitu letak geografis, sejarah dan lahirnya, visi dan misi serta tujuan
organisasi, program kerja, struktur organisasi, sarana dan prasarana, dan lain-
lain.

Sedangkan dalam bab Ill, peneliti akan membahas tentang
pendeskripsian strategi yang digunakan dalam rangka pengembangan SDM
pada anak didik dan masyarakat sekitar Desa Mojo, Kec. Bringin, Kab.
Ngawi untuk meningkatkan perekonomian mereka dan menganalisis apa saja
yang menjadi kekuatan dan peluang serta mengidentifikasi apa saja kelemahan
dan ancaman yang di hadapi oleh yayasan Al- Jauhar.

Dan dalam bab IV, penutup. Berisi kesimpulan dan saran-saran yang

direncanakan dengan harapan semoga bisa terlaksana



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan mencoba menganalisa, peneliti
melihat bahwa strategi pengembangan sdm berbasis usaha mikro di Yayasan
Wakaf Maukita Al-Jauhar Ds.Mojo, Kec. Bringin, Kab. Ngawi, Jawa Timur
dinilai adalah sebuah investasi. Dalam hal ini adalah investasi di bidang
SDM dalam jangka yang panjang, hal tersebut akan berpengaruh atas
kembang tumbuhnya bangsa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa
strategi pengembangan sdm berbasis usaha mikro yang dikembangkan oleh
Yayasan Wakaf Maukita Al-Jauhar oleh pengurus melalui program-program
yang bersifat pendidikan, pelatihan dan pengembangan dinilai cukup
mampu menghasilkan dampak yang positif bagi anggotanya. Program-
program yang dilakukan selama ini, dianggap sudah cukup membantu untuk
membentuk karakter dan mampu menjadikan anggota lebih mandiri,
percaya diri, lebih kreatif, aktif dan berakhlakul karimah. Hal ini terbukti
dengan banyaknya anggota yang dahulunya tidak menjalankan perintah
alloh sekarang sudah mau melaksanakan, sekarang anggota juga berfikiran
luas di bidang pendidikan dibuktikan dengan mereka mau berusaha dengan
keras untuk menyekolahkan anaknya kejenjang Perguruan Tinggi dan
minimal hingga ke jenjang Sekolah Menengah Atas, memiliki jiwa pekerja

keras, memiliki jiwa berwirausaha , dan lebih disiplin. Hal ini sangat baik

76
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sebagai pelatihan dini dalam pembentukan karakter SDM yang berkualitas

kedepannya.

Sedangkan hasil analisis SWOT mengenai Yayasan Wakaf Maukita
Al-Jauhar. Peneliti merumuskan beberapa strategi alternative yang
diharapkan dapat membantu pihak yayasan untuk meningkatkan beberapa
aspek penting dalam perkembangan Yayasan Wakaf Maukita Al-Jauhar dan
juga perkembangan anggotanya. Matrik SWOT tersebut telah menghasilkan
5 set kemungkinan alternatif strategi dan dari beberapa alternatif strategi
tersebut terpilihlah beberapa strategi yang dinilai paling tepat dengan situasi
dan kondisi Yayasan Wakaf Maukita Al-Jauhar. Beberapa strategi yang
ditawarkan adalah:

1. Meningkatkan pelatihan wirausaha bagi anggota, salah satunya
memperbanyak kerja sama dengan mitra bisnis antara pihak yayasan dan
pengusaha/perusahaan lain.

2. Memberikan monitoring secara berkala agar pembinaan terhadap anggota
dapat terkontrol dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik pula.

3. Menambah tenaga pengurus yayasan yang professional lagi dibidangnya
dan tidak berstatus PNS, hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan
program pengembangan bagi anggota.

4. Sosialisasi tentang yayasan kepada masyarakat, dan sering-sering
memberikan pelatihan kepada masyarakat.

Melihat dari hasil penelitian diatas, kita bisa melihat besarnya peran

yayasan bagi anggotanya. Tidak hanya berperan sebagai lembaga yang
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menaungi mereka, namun memiliki andil yang cukup besar dalam merubah
perekonomian mereka, dalam hal perkembangan kepribadian, karakter dan
potensi anggota. Sangat diakui pengurus, banyak sekali mengalami kendala
yang dihadapi dari awal berdirinya yayasan hingga saat ini. Namun berkat
kegigihan dan usaha keras para pengurus serta keuletannya, kini telah
banyak pihak yang percaya kepada yayasan daripada sebelumnya. Karena
selain bisa mendapatkan hewan ternak gratis, mereka juga banyak
mendapatkan pengalaman serta pengajaran hidup mandiri, disiplin dan
terampil di Yayasamn Wakaf Maukita Al-Jauhar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, mengenai usaha mikro yang
diterapkan kepada anggota. Mereka minimalnya mengalami peningkatakan
ekonomi dengan mempunyai tabungan hewan, dan tidak sedikit dari anggota
bahkan mampu menyekolahkan anaknya hingga keperguruan tinggi dan ada
juga anggota siswa yang mampu menyekolahkan diri sendiri hingga perguruan
tinggi dari hasil ternaknya. Hal ini cukup menjadi bukti bahwa pihak yayasan
mampu membawa mereka keperekonomian cukup.

B. Saran

Melihat apa yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti mencoba
memberikan beberapa saran yang diperuntukkan bagi Yayasan Wakaf Maukita
Al-Jauhar dan Pemerintah Daerah. Adapun beberapa saran yang coba
diberikan yakni sebagai berikut:
1. Setelah melihat kondisi di yayasan, sebaiknya pihak yayasan menambah

pengurus untuk menggantikan dari beberapa pengurus yang sudah
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meninggal dan tidak sebagai pegawai PNS agar kerjanya mereka bisa
maksimal tanpa terkendala dengan statusnya yang PNS.

Bagi pihak yayasan untuk menambahkan lebih banyak lagi kegiatan-
kegiatan yang bersifat melatih ketrampilan anggota baik itu secara umum
maupun kegiatan yang bersifat keagamaan.

Selain itu pihak yayasan juga harus memperbaiki sistem manajemen yang
kurang baik karena hal ini dapat memperhambat jalan untuk
berkembangnya yayasan itu sendiri.

Bagi pemerintah daerah setempat. Dihimbau untuk lebih meningkatkan lagi
rasa kepedulian dan partisipasi dalam menyikapi masalah perekonomian
rakyatnya. Dengan berupaya memberikan pelatihan-pelatihan yang bersifat
kreatifitas dan wirausaha serta adanya wadah bagi mereka untuk
mengembangkan kreatifitasnya. Apalagi untuk diwilayah pedesaan,

manfaatkan potensi yang ada seperti dibidang pertanian dan peternakannya.

C. Penutup

Melihat hal-hal miris mengenai kondisi perekonomian disekitar Kita,
seharusnya akan meningkatkan rasa kepedulian kita. Namun, banyak
diantara kita yang terkadang masih tidak peduli bahkan acuh tak acuh
terhadap berbagai permasalahan tersebut.

Tindakan mulian seperti yang telah dicontohkan pemilik Yayasan
Wakaf Maukita Al-Jauhar, dan berbagai embaga yang serupa seharusnya
dapat menggerakkan hati kita untuk dapat membantu sesame, khususnya

bagi mereka yang kurang mampu. Upaya positif ini akan membantu bangsa
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Indonesia, bukan hanya pemerintah saja yang harus bertindak tetapi Kita
sebagai warga juga harus membantu hal ini dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan hidup dan pembangunan bangsa tanpa harus menunggu
pemerintah.

Demikian hasil penilitian yang dapat peneliti paparkan, semoga hasil
ini dapat menambah khazanah keilmuan kita sebagai masyarakat umum dan

dapat membantu kesadaran kita akan berbagai masalah perekonomian.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1.
Bapak Sukamto, Ketua Bidang Ekonomi

Gambar 2.
Bapak Suyanto, Penanggung Jawab Peternakan



Gambar 3.
Pembuatan kandang pakan sapi (Damen)
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Gambar 4.
Kandang Ayam RAS (Petelur)
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Gambar 5.
Kandang Ayam RAS (Petelur)

Gambar 6.
Kandang Ternak Kambing



Gambar 7.
Kandang Ternak Kambing

Gambar 8.
Kolam Ikan



Garﬁbar 9.
Tempat Pengolahan Limbah Peternakan menjadi Pupuk Kandang
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Gambar 10.
Limbah Kotoran Ternak yang sudah Diolah Menjadi Pupuk Kandang
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Gambar 11.
Kandang Peternakan Sapi

Gambar 12.
Siswa menerima bantuan modal kambing untuk diternak



Gambar 13.
Berfoto dengan siswa penerima hewan ternak selesai wawancara
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